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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan produksi tiga 

klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz), yaitu Vamas 1, Cino (CN), dan 

Tanaman Daun Sembilan Lebar (TDSL), yang diperbanyak melalui teknik kultur 

in vitro dan stek konvensional. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga 

Desember 2024 di lahan PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah, 

menggunakan rancangan petak terbagi (split plot) dengan klon sebagai petak 

utama dan metode pembiakan sebagai anak petak. Variabel pertumbuhan yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun, sedangkan 

variabel produksi mencakup jumlah ubi, diameter ubi, panjang ubi, bobot ubi, 

kadar pati, dan indeks panen. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode 

pembiakan maupun antar klon terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan 

produksi. Pada parameter jumlah ubi, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 

klon TDSL dan klon Vamas 1, namun berbeda nyata pada klon Cino. Tanaman 

hasil kultur in vitro yang telah melalui proses aklimatisasi menunjukkan performa 

fisiologis dan produktivitas yang sebanding dengan hasil stek konvensional.  

 

Kata Kunci: Aklimatisasi, klon, kultur in vitro, pertumbuhan tanaman, produksi,   

stek batang.  
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GROWTH AND YIELD OF THREE CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) 

CLONES DERIVED FROM IN VITRO CULTURE AND CONVENTIONAL 

STEM CUTTINGS ON THE PLANTATION OF PT GREAT GIANT 

PINEAPPLE CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

By  

 

 

Puspita Reni Nurbaiti 

 

 

 

This study aimed to compare the growth and yield of three cassava (Manihot 

esculenta Crantz) clones—Vamas 1, Cino (CN), and Tanaman Daun Sembilan 

Lebar (TDSL)—propagated through in vitro culture and conventional stem 

cuttings. The research was conducted from April to December 2024 at the 

plantation of PT Great Giant Pineapple, Central Lampung, using a split-plot 

design with clone as the main plot and propagation method as the subplot. The 

observed growth parameters included plant height, stem diameter, and number of 

leaves, while the yield parameters included number of tubers, tuber diameter, 

tuber length, tuber weight, starch content, and harvest index. Data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA) and the Least Significant Difference (LSD) 

test at the 5% significance level. The results showed no significant differences 

between propagation methods or among clones for all growth and yield 

parameters. For the number of tubers, there was no significant difference between 

the TDSL and Vamas 1 clones, but a significant difference was observed in the 

Cino clone. In vitro-derived plants that had undergone acclimatization exhibited 

physiological performance and productivity comparable to those propagated 

through conventional stem cuttings. 

 

Key words: Acclimatization, clone, in vitro culture, plant growth, stem cutting, 

yield. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi, dan menyimpan potensi besar dalam pengembangan berbagai sumber 

pangan lokal. Salah satu keaneragaman hayati yang terdapat di Indonesia adalah 

tanaman umbi-umbian. Tanaman umbi-umbian yang memiliki nilai penting 

sebagai sumber karbohidrat adalah ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.). Ubi 

kayu  bersifat semusim dan banyak dibudidayakan oleh petani sebagai sumber 

pangan sekaligus penopang ekonomi keluarga. Seiring meningkatnya permintaan, 

produksi nasional ubi kayu juga terus menunjukkan tren peningkatan. Peningkatan 

ini diarahkan tidak hanya untuk ketahanan pangan, tetapi juga untuk diversifikasi 

produk turunan seperti bioetanol, pakan ternak, tepung, hingga bahan baku 

industri, termasuk industri pellet dan pakan ternak (Nugroho dkk., 2016). 

 

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan agroindustri ubi kayu adalah 

ketersediaan bahan baku yang tidak stabil dan produktivitas tanaman yang masih 

tergolong rendah. Hal ini berdampak pada pasokan bagi industri pengolahan, 

seperti industri tepung atau bioenergi. Untuk itu, ketersediaan bibit unggul yang 

produktif dan sehat menjadi sangat penting. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2019 menunjukkan bahwa konsumsi ubi kayu di Indonesia terus meningkat 

dari tahun 2015 hingga 2019, dengan pertumbuhan mencapai 14,84% per tahun. 

Provinsi Aceh, ubi kayu menempati urutan keempat dalam konsumsi sumber 

karbohidrat setelah beras, terigu, dan kentang (Badan Pusat Statistik., 2020). 

Provinsi Lampung sebagai salah satu sentra produksi ubi kayu nasional memiliki 

potensi besar dalam pengembangan tanaman ini. Meski demikian, pendataan 

terhadap klon-klon ubi kayu yang dibudidayakan 
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masih minim. Padahal, informasi tentang klon sangat penting untuk menentukan 

karakter pertumbuhan, produksi, dan potensi adaptasinya. Klon merupakan 

populasi tanaman hasil perbanyakan vegetatif yang memiliki keseragaman sifat 

genetik dan morfologi (Yuniarti., 2011). Selama ini, petani secara umum 

menggunakan metode stek batang sebagai cara utama perbanyakan ubi kayu. 

Teknik ini sederhana dan murah, serta menghasilkan tanaman yang identik dengan 

induknya (Pranowo dkk., 2021). Namun, metode ini memiliki keterbatasan, 

seperti potensi penularan penyakit dan keterbatasan jumlah bibit dari satu tanaman 

induk. 

 

Seiring berkembangnya teknologi, alternatif metode perbanyakan seperti kultur in 

vitro mulai dikembangkan untuk memperbanyak ubi kayu secara massal. 

Beberapa klon yang telah dikembangkan melalui teknik kultur in vitro antara lain 

Vamas 1, Cino (CN), dan Tanaman Daun Sembilan Lebar (TDSL). Kultur in vitro 

merupakan teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif yang bersifat true-to-

type, artinya tanaman hasil perbanyakan memiliki sifat genetik yang identik 

dengan induknya. Proses ini melibatkan pembelahan sel somatik melalui mitosis, 

bukan meiosis seperti pada perbanyakan generatif, sehingga tidak terjadi 

perubahan genetik pada keturunannya (Trigiano dan Gray., 2011). Oleh karena 

itu, teknik ini sangat cocok digunakan untuk mempertahankan sifat unggul 

tanaman induk dan menghasilkan bibit dalam jumlah besar, seragam, bebas 

patogen, dan dalam waktu yang relatif singkat (Cassells dan Curry., 2001). 

 

Sementara itu, metode kultur in vitro belum sepenuhnya dikenal dan diterapkan 

secara luas oleh petani, karena dianggap rumit dan belum terbukti secara langsung 

hasilnya di lapang. Namun demikian, apabila perbanyakan teknik in vitro melalui 

tahap aklimatisasi yang baik, maka dapat menghasilkan tanaman yang mampu 

tumbuh dan beradaptasi optimal di lingkungan luar. Proses aklimatisasi 

merupakan tahap penting penentuan keberhasilan tanaman in vitro setelah keluar 

dari lingkungan aseptik (George et al., 2008). Eksplan yang baru dikeluarkan dari 

media kultur harus beradaptasi terhadap cahaya, suhu, kelembaban, dan 

mikroorganisme lingkungan luar. 
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Permasalahan yang sering muncul di lapang adalah keraguan terhadap performa 

tanaman hasil kultur in vitro dibanding stek konvensional. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji sejauh mana perbedaan atau kesetaraan performa kedua 

metode tersebut. Hasil penelitian Lealem dan Mekbib (2019)., menunjukkan 

bahwa tanaman ubi kayu dari kultur in vitro dan dari stek memiliki performa 

pertumbuhan dan hasil panen yang setara, selama proses aklimatisasi dilakukan 

secara optimal dan kondisi budidaya di lapang dikendalikan dengan baik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan 

pertumbuhan dan produksi tiga klon ubi kayu (Vamas 1, Cino, dan TDSL) yang 

diperbanyak melalui teknik kultur in vitro dan stek konvensional. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang mendukung pemanfaatan 

teknologi kultur in vitro secara lebih luas dalam pengembangan budidaya ubi kayu 

di lahan produksi di PT. Great Giant Pineapple. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperoleh rumusan masalah yaitu, 

apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan produksi tanaman ubi kayu hasil 

kultur in vitro(G1) dengan stek. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan pertumbuhan dan 

produksi tanaman ubi kayu hasil kultur in vitro dengan stek. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan negara-

negara tropis lainnya. Sebagai bahan pangan sumber karbohidrat, ubi kayu 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dalam skala industri. Namun, 
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produktivitas ubi kayu masih terhambat oleh berbagai faktor, termasuk 

ketersediaan bibit berkualitas. Penggunaan bibit dari kultur in vitro dan stek 

konvensional menjadi alternatif yang perlu dievaluasi untuk meningkatkan 

produksi ubi kayu. 

 

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan tanaman secara aseptik dengan 

menggunakan bagian tanaman seperti tunas atau buku mata. Teknik ini memiliki 

keunggulan dalam menghasilkan bibit yang bebas dari patogen dan seragam 

secara genetik. Sebaliknya, stek konvensional merupakan metode perbanyakan 

tanaman dengan menggunakan bagian batang atau ranting sebagai bahan tanam. 

Teknik ini lebih sederhana dan murah, namun risiko terbawa patogen lebih tinggi, 

dan keseragaman bibit kurang terjamin. 

 

Kultur in vitro juga dapat memicu munculnya variasi somaklonal, yaitu variasi 

genetik yang terjadi pada tanaman yang diperbanyak melalui teknik kultur 

jaringan. Variasi ini dapat muncul akibat tekanan dari lingkungan in vitro yang 

berbeda dengan kondisi alamiah, seperti perubahan komposisi media tumbuh, 

pengaruh zat pengatur tumbuh (ZPT), maupun cekaman lingkungan selama proses 

kultur. Variasi somaklonal ini bisa menjadi sumber variasi genetik yang penting 

untuk program pemuliaan tanaman, karena dapat menghasilkan individu dengan 

karakter unggul yang tidak ditemukan pada populasi asalnya. Variasi somaklonal 

dapat mengarah pada perubahan sifat-sifat tanaman, seperti peningkatan toleransi 

terhadap kondisi lingkungan yang tidak ideal, misalnya tanah yang kurang subur 

atau kondisi kekeringan. Selain itu, munculnya variasi somaklonal juga dapat 

memberikan potensi untuk meningkatkan hasil panen, kualitas pati, maupun 

ketahanan terhadap hama dan penyakit. Namun, tidak semua variasi yang muncul 

bersifat menguntungkan, sehingga diperlukan seleksi terarah untuk memilih bibit 

yang memiliki sifat-sifat unggul. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan dan produksi tanaman ubi 

kayu dari beberapa klon yang berasal dari kultur in vitro dan stek konvensional di 

lahan PT. Great Giant Pineapple. Perbandingan ini penting untuk menentukan 

metode perbanyakan bibit yang lebih efektif dan menguntungkan secara ekonomi. 
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Dalam penelitian ini, beberapa parameter pertumbuhan dan produksi akan diamati 

dan dianalisis, seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, serta 

diameter ubi, bobot ubi, jumlah ubi, panjang ubi, kadar pati, dan indeks panen saat 

panen. Pengamatan ini dilakukan secara berkala selama masa pertumbuhan 

tanaman hingga panen. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk 

mengetahui perbedaan signifikan antara tanaman yang berasal dari kultur in vitro 

dan stek konvensional, serta antar klon ubi kayu yang diuji. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

petani, peneliti, dan industri terkait dalam upaya meningkatkan produksi ubi kayu. 

Rekomendasi mengenai metode perbanyakan bibit dan klon ubi kayu yang sesuai 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan budidaya ubi kayu di 

wilayah tersebut dan daerah lain dengan kondisi lingkungan yang serupa.  

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah dikemukakan 

diatas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah pertumbuhan dan 

produksi tanaman ubi kayu hasil kultur in vitro dengan stek  tidak berbeda nyata.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz) 

 

 

Ubi kayu termasuk dalam genus Manihot, spesies Manihot esculenta Crantz 

(Firdaus et al, 2016). Klasifikasi ubi kayu secara umum adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Classis  :Dicotyledone 

Ordo   : Euphorbiaceae  

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Kurniani., 2009). 

 

Ubi kayu  merupakan bahan makanan pokok ketiga setelah padi dan jagung. Ubi 

kayu mempunyai potensi sebagai sumber karbohidrat yang penting sebagai bahan 

pangan. Ubi kayu dikonsumsi penduduk dunia, khususnya penduduk negara-

negara tropis, dan tiap tahunnya diproduksi sekitar 300 juta ton ubi kayu (Restiani 

dkk, 2014). Selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan, ubi kayu juga bermanfaat 

dalam bidang industri seperti pellet atau pakan ternak, serta pembuatan bioetanol 

(Nugroho dkk., 2016). 

 

Ubi kayu merupakan tanaman multiguna, daun, batang, dan umbinya dapat 

digunakan sebagai bahan dasar industri. Batang ubi kayu dapat digunakan sebagai 

bibit, papan partikel, kerajinan, briket, dan arang. Daun ubi kayu dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan sehari-hari, obat-obatan, serta industri pakan 

ternak (Soekartiwi., 2005 dalam Restiani dkk., 2014). Biji ubi kayu berpotensi 

sebagai penghasil minyak. Kulit umbi pada ubi kayu dapat digunakan sebagai
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pakan ternak dan daging umbinya dapat dimanfaatkan sebagai produk makanan 

seperti tapioka, gaplek, dekstrin, serta bioetanol (Restiani dkk., 2014). Secara 

umum ubi kayu akan berbunga pada 6-8 bulan setelah tanam. Berbunga atau 

tidaknya ubi kayu bergantung pada lamanya penyinaran atau dikendalikan oleh 

faktor genetik yang berinteraksi dengan lingkungan (FAO., 2006 dalam Caniago 

et al., 2014). Bunga ubi kayu terbentuk pada cabang reproduktif. Bunga jantan 

biasanya terletak diujung sedangkan bunga betina terletak di pangkal rangkaian 

bunga. Pada bunga jantan dan bunga betina memiliki mahkota bunga bewarna 

kekuningan dan terdiri dari lima petal (Caniago et al., 2014).  

 

Jumlah cuping daun pada tanaman ubi kayu secara umum berkisar 3 sampai 9 

cuping. Menurut Sundari dan Wagiono (2009)., jumlah cuping daun bergantung 

pada umur tanaman dan varietas. Pada fase awal jumlah cuping daun muda 

berkisar antara 3 sampai 5 cuping tiap tangkai daun. Sedangkan pada daun 

dewasa, jumlah cuping daun dapat mencapai 9 cuping tiap tangkai daun. Pada 

umur 5 bulan luas cuping daun mencapai ukuran yang optimal kemudian akan 

menyempit pada umur 6 sampai 7 bulan (Caniago et al., 2014). 

 

 

2.2 Perbanyakan Ubi Kayu melalui Stek  

 

 

Salah satu cara perbanyakan ubi kayu dapat dilakukan dengan metode stek. 

Metode stek merupakan perbanyakan tanaman secara vegetatif yang nantinya 

akan memiliki karakter yang sama dengan induknya serta memiliki proses 

pengumbian yang cepat. Keberhasilan perbanyakan stek ditunjukkan 

dengan regenerasi akar dan pucuk pada bahan stek sehingga menjadi tanaman 

baru (Refiana dkk., 2021). Umumnya tanaman ubi kayu diperbanyak dengan stek 

batang, walaupun tanaman ini mampu menghasilkan biji. Perbanyakan vegetatif 

dengan stek batang berkaitan dengan kesamaan karakter keturunannya dengan 

indukan asal stek. Perbanyakan tanaman dengan cara ini dapat mengakibatkan 

lebih mudah terinfeksi penyakit, selain itu cara ini juga terkendala oleh 

terbatasnya jumlah bibit. Hal ini disebabkan karena dari satu tanaman singkong 
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hanya diperoleh sekitar 10 stek saja setelah tanaman berumur 10 bulan atau lebih 

(BIP.,1995). 

 

 

2.3 Perbanyakan Ubi Kayu melalui Kultur In Vitro 

 

 

Tantangan dalam perbanyakan ubi kayu saat ini adalah pengembangan bibit ubi 

kayu yang toleran terhadap cekaman biotik dan abiotik serta dapat 

memproduksinya dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu yang singkat. 

Penggunaan teknik kultur in vitro saat ini telah banyak dikembangkan untuk 

menghasilkan bibit ubi kayu dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang 

singkat, bebas hama, penyakit, virus, serta tidak bergantung musim. Pada teknik 

kultur in vitro bibit yang dihasilkan akan bersifat seragam dan sama seperti 

tetuanya. Kultur in vitro adalah teknik untuk mengisolasi bagian dari tanaman 

seperti protoplasma, sel, jaringan, organ serta menumbuhkannya dalam kondisi 

aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan 

beregenarasi menjadi tanaman yang utuh (Ziraluo., 2021).  

 

Dalam kultur in vitro kebutuhan hara untuk tanaman akan terpenuhi. Media kultur 

jaringan tanaman tidak hanya menyediakan unsur hara makro dan mikro, 

melainkan juga sumber karbohidrat berupa sukrosa atau gula. Untuk 

menggantikan karbon biasanya disaat dari atmosfer melalui fotosintesis (Ziraluo., 

2021). Dalam teknik kultur in vitro pemilihan jenis media dan eksplan sangat 

mempengaruhi respon pertumbuhan planlet. Penggunaan media dan eksplan yang 

tepat akan menghasilkan planlet yang optimum. Perbanyakan ubi kayu secara in 

vitro biasanya menggunakan eksplan berupa buku tunggal (single mode). Letak 

single node diduga dapat mempengaruhi daya regenerasi planlet ubi kayu 

(Nugroho dkk., 2016).  

 

Tahap akhir dari kultur in vitro adalah aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan 

proses penyesuaian peralihan lingkungan dari kondisi heterotrof ke lingkungan 

autotrof pada planlet tanaman yang diperoleh melalui teknik in vitro 

(Sukmadijaya dkk., 2013). Menurut Zukarnain (2009)., Faktor-faktor yang 

mempengaruhi petumbuhan planlet selama aklimatisasi adalah media tanam, 
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intesitas cahaya, kelembaban, dan suhu ruang. Media tumbuh yang ideal untuk 

tanaman secara umum adalah media yang memiliki syarat-syarat seperti gembur, 

aerasi dan drainase yang baik, kelembaban yang cukup, bebas OPT dan senyawa 

berbahaya seperti pestisida, hara mineral tercukupi, dan ringan. Dalam pembibitan 

secara in vitro tidak akan berarti tanpa adanya keberhasilan aklimatisasi. Saat 

melakukan aklimatisasi terdapat kendala seperti pemindahan bibit yang sulit 

dilakukan, ketepatan dalam memilih media yang sesuai untuk bibit, serta perlunya 

perawatan dan pemupukan yang baik selama aklimatisasi. Hal ini dikarenakan 

bibit akan mampu tumbuh dengan baik apabila media tanam yang digunakan 

sesuai. Sebaliknya jika media tanam tidak sesuai serta penanganan planlet kurang 

baik selama aklimatisasi akan menyebabkan kematian pada tanaman (Munir dan 

Zulman., 2011). 

 

Pada kondisi in vitro, umumnya tunas tidak dapat membentuk lapisan lilin secara 

normal. Hal itu dikarenakan kondisi lingkungan in vitro memiliki kelembaban 

yang ideal. Hal itu menyebabkan jumlah lapisan lilin yang tidak normal, Sehingga 

daun lebih mudah dehidrasi atau kering saat dikeluarkan dari botol kultur. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan proses aklimatisasi dengan hati-hati, terutama pada saat 

menurunkan kelembaban udara harus dilakukan secara berkala (Sulistiani dan 

Yani, 2012). 

 

 

2.4 Variasi Somklonal 

 

 

Kultur in vitro biasanya merupakan sumber terkaya dalam memproduksi variasi 

genetik. Variasi somaklonal adalah keragaman genetik yang dihasilkan melalui 

kultur jaringan (Larkin dan Scowcroft 1981 dalam Hutami dkk., 2006). Menurut 

Wattimena (1992 dalam Hutami dkk., 2006) keragaman somaklonal berasal dari 

keragaman genetik eksplan dan keragaman genetik yang terjadi di dalam kultur 

jaringan. Keragaman pada eksplan disebabkan adanya sel-sel bermutasi maupun 

adanya polisomik dari jaringan tertentu. Keragaman genetik yang terjadi di dalam 

kultur in vitro disebabkan oleh penggandaan jumlah kromosom (fusi 
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endomitosis), perubahan struktur kromosom (pindah silang), perubahan gen dan 

sitoplasma (Evans dan Sharp 1986 dalam Hutami dkk., 2006). 

 

Muller et al. (1990 dalam Hutami dkk., 2006) juga menyatakan bahwa variasi 

somaklonal pada tanaman yang dihasilkan dari kultur in vitro dapat digunakan 

untuk meregenerasikan kultivar baru. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi dan spektrum variasi somaklonal, zat pengatur tumbuh memegang 

peranan penting dalam induksi beberapa perubahan di dalam kromosom (Nair dan 

Seo 1995 dalam Do et al., 1999). Keragaman somaklonal dapat membentuk 

variasi baru maka metode tersebut diaplikasikan pada tanaman hortikultura, 

pangan, dan industri. 

 

 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Research and Development PT. Great Giant 

Pineapple, lokasi 80A Terbanggi Besar Lampung Tengah mulai 30 April 2024 

sampai Desember 2024. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan berupa arang sekam, planlet ubi kayu dan stek ubi 

kayu  klon Vamas 1, Cino (CN), dan Tanaman Daun Sembilan Lebar (TDSL), 

Benlate 2 gr/l, insektisida Alika, pupuk daun Bayfolan 2 ml/l, dan pupuk Urea 5,4 

kg, KCl 4,35 kg, dan TSP 4,35 kg. Sedangkan alat yang digunakan berupa plastik 

UV, pinset, gunting, gembor taman, polybag berukuran 14x20 cm, ember, spidol 

putih, ajir berukuran 50 cm, tali rafia, cangkul, penggaris, jangka sorong, golok, 

dan ganco.  

 

 

3.3 Metode Produksi Planlet  

 

 

Planlet ubi kayu yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 

kultur in vitro yang dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Perbanyakan dilakukan dengan menggunakan bagian nodus 

batang sebagai eksplan yang disterilkan, kemudian ditumbuhkan pada media 

Murashige and Skoog (MS 0). Kultur dilakukan pada kondisi aseptik dengan suhu 

ruang 24–26°C. Setelah planlet mencapai tinggi ±7–10 cm dan memiliki sistem 
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akar yang baik (minimal 2–3 akar), planlet kemudian dipindahkan ke aklimatisasi 

tahap awal (hardening). Proses ini dilakukan dengan cara menanam planlet ke 

dalam media semai berupa arang sekam, lalu ditempatkan di dalam rumah kaca 

atau ruang naungan plastik transparan untuk menjaga kelembaban selama 1–2 

minggu. Pada tahap ini, dilakukan penyiraman setiap hari. Selama proses ini, 

intensitas cahaya secara bertahap ditingkatkan. Tahap aklimatisasi kedua 

dilakukan setelah planlet menunjukkan tanda-tanda vigor seperti munculnya daun 

baru dan tidak mengalami klorosis atau layu. Tanaman kemudian dipindahkan ke 

polibag berisi media tanah dan sekam bakar (1:1) dan diletakkan di area terbuka 

namun teduh selama ±2 minggu untuk penyesuaian lebih lanjut terhadap kondisi 

luar. Selama fase ini, tanaman tetap dirawat dengan penyiraman rutin dan 

pengamatan terhadap hama serta penyakit. 

Kriteria tanaman hasil aklimatisasi yang siap dipindahkan ke lahan adalah 

tanaman yang telah memiliki tinggi ≥20cm, memiliki minimal 3–4 helai daun 

sehat, serta sistem perakaran yang kuat dan tidak mengalami gejala stres 

fisiologis. Tanaman juga harus bebas dari kontaminasi penyakit atau pertumbuhan 

abnormal seperti daun keriting atau kerdil. Hal ini selaras dengan penelitian 

Fitriani (2015) dan Rahayu et al., (2019) mengenai keberhasilan aklimatisasi pada 

tanaman hasil kultur in vitro. 

 

 

3.4 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 3×2 dalam 

percobaan petak terbagi (split plot design), yang terdiri atas dua faktor dan tiga 

ulangan, sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Petak utama adalah klon yang 

terdiri atas tiga taraf, yaitu TDSL, CN, dan Vamas 1. Anak petak adalah metode 

pembiakan yang terdiri atas dua taraf, yaitu in vitro dan stek. Asumsi untuk 

analisis ragam diuji berdasarkan homogenitas ragam antar perlakuan 

menggunakan Uji Bartlett pada taraf 5%. Pengaruh antar perlakuan dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk membandingkan nilai tengah antar perlakuan 

yang berbeda nyata. 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.5.1 Hardening 

 

 

Sebelum planlet ubi kayu diaklimatisasi, planlet ubi kayu harus dilakukan 

hardening yaitu planlet yang masih berada dalam botol kultur diletakkan pada 

jendela terbuka untuk proses penyesuaian awal dengan suhu lingkungan luar 

laboratorium. Hardening dilakukan selama 7 hari sebelum planlet diaklimatisasi.  

 

 

3.5.2 Persiapan Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan berupa sekam bakar yang telah di sterilisasi. 

Sterilisasi media tanam dilakukan selama 1 jam. Sterilisasi ini dilakukan dengan 

cara media tanam berupa sekam bakar diletakan dalam plastik tahan panas, dan 

kemudian dikukus dalam wadah seperti bekas tangki minyak. Selanjutnya media 

didinginkan. Kemudian media sekam bakar ini diletakkan pada polybag berukuran 

14x20 cm.  

 

 

3.5.3 Pembersihan Akar Planlet dari Media Kultur 

 

 

Setelah proses hardening selesai, planlet ubi kayu in vitro dikeluarkan dari dalam 

botol menggunakan pinset, kemudian akar dibersihkan dari media yang menempel 

di bawah air mengalir (Gambar 1). Akar planlet yang telah dibersihkan dari 

media, digunting hingga menyisakan panjang akar 2 cm, lalu planlet ubi kayu 

yang telah dipotong akarnya direndam dalam air bersih. 
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Gambar 1. Pembersihan akar planlet dari media kultur. 

 

 

3.5.4 Aklimatisasi  Planlet  

 

 

Setelah planlet ubi kayu direndam dalam air bersih, kemudian planlet ditanam 

pada media tanam yang telah disiapkan (Gambar 2). Sebelum ditanam, akar 

planlet ubi kayu dicelupkan dalam larutan fungisida dengan konsentrasi 2gr/l 

terlebih dahulu. Tujuannya supaya planlet yang ditanam tidak terserang jamur.  

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Penanaman planlet. 

 

 

3.5.5 Penyungkupan 

 

Planlet yang telah ditanam pada polybag, kemudian disungkup pada plastik UV 

transparan (Gambar 3). Penyungkupan ini dilakukan selama 1-2 minggu setelah 

aklimatisasi (msa). Kemudian setelah 1-2 minggu msa, dilakukan buka tutup 
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sungkup selama 2 minggu dengan ciri-ciri daun  baru sudah tumbuh pada 

sebagian atau selurut tanaman. Setelah 2 msa sungkup dibuka sepenuhnya atau 

tanaman dikeluarkan dari sungkup sampai tanaman berumur 4 msa. Kemudian 

pada 4 msa, tanaman dipindah tanam ke media baru berupa campuran arang 

sekam yang sudah disterilisasi sebelumnya dan tanah  pada polybag dengan 

perbandingan 1:1. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Penyungkupan planlet yang di aklimatisasi. 

 

 

3.5.6 Pemeliharaan saat Penyungkupan 

 

 

Pemeliharaan tanaman saat penyungkupan yang dilakukan berupa penyiraman 

pagi dan sore hari (Gambar 4). Serta pemberian pupuk daun Bayfolan dengan 

dosis 2 ml/l setiap 1 minggu sekali. Pemberian pupuk daun Bayfolan 

diaplikasikan dengan cara disemprot halus secara merata pada bagian permukaan 

daun.  
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Gambar 4. Aplikasi pupuk daun bayfolan. 

 

 

3.5.7 Persiapan Bahan Tanam Stek 

 

 

Persiapan bahan tanam stek dilakukan dengan cara menyiapkan bibit stek klon 

Vamas 1, CN, dan TDSL di lahan PT GGP pada lokasi 81 (Gambar 5). Kemudian 

batang ubi kayu tersebut dipotong masing-masing sepanjang 20 cm. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Persiapan bahan tanam stek. 

 

 

3.5.8 Penentuan Petak Percobaan 

 

 

Lahan percobaan disiapkan dengan melakukan pembersihan dari gulma dan olah 

tanah sempurna. Lahan yang telah diolah dibuat petak percobaan sebanyak 18 
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petak. Ukuran setiap petak adalah 8m x 3m dengan jarak tanam 80cm x 80 cm 

(gambar 6). 

 

 

 

I 
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CINO  TDSL 

 
 

I-VM S-VM 

 

I-CN S-CN  S-TDSL I-TDSL 

 
      

 

  II 

 

TDSL 

 

Vamas 1  CINO 

 
 

S-TDSL I-TDSL 

 

I-VM S-VM  S-CN I-CN 

 
 

  
 

         

III 

 

CINO 

 

TDSL  Vamas 1 

  

I-CN S-CN 

 

I-TDSL S-TDSL  S-VM I-VM 

 

 

Gambar 6. Tata letak percobaan. 

 

 

Keterangan: 

I, II, III: Ulangan 

I  : in vitro 

S : stek konvensional 

VM : vamas 1 

CN : cino 

TDSL : tanaman daun sembilan lebar 

 

 

3.5.9 Penanaman Tanaman di Lapang 

 

 

Tanaman ubi kayu hasil in vitro ditanam tanpa dipisahkan dari media tanam yang 

berasal dari polybag dan ditambahkan ajir pada sampingnya (Gambar 7). 

Sedangkan tanaman ubi kayu hasil stek ditanam dengan cara ditancapkan pada 

guludan. 
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Gambar 7. Pemasangan ajir saat penanaman di lapang. 

 

 

3.5.10 Pengamatan di Lapang 

 

 

Terdapat dua pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan pertumbuhan yang 

dilakukan setiap 2 minggu sekali yang meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 

dan jumlah daun, serta bobot segar berangkasan yang diamati satu kali yaitu pada 

24 minggu setelah tanam bersamaan dengan pengamatan produksi. Variabel 

pengamatan produksi meliputi jumlah ubi, panjang ubi, diameter ubi, bobot segar 

ubi, dan kadar pati. 

 

 

3.5.10.1 Variabel Pertumbuhan 

 

 

3.5.10.1.1 Tinggi Tanaman 

 

 

Perhitungan tinggi tanaman dilakukan setelah 2 minggu setelah pindah tanam ke 

lahan. Pengukuran tinggi tanaman pada ubi kayu hasil in vitro diukur dari atas 

permukaan tanah sampai ke titik tumbuh. Sedangkan pada stek diukur dari titik 

tumbuh cabang baru sampai ke titik tumbuh. 
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3.5.10.1.2 Jumlah Daun 

 

 

Perhitungan jumlah daun yang tumbuh dilakukan 2 minggu setelah pindah tanam. 

Daun yang dihitung dari daun yang  membuka sempurna hingga daun baru 

(Gambar 8). 

 

 

 

 
 

 

Gambar 8. Perhitungan jumlah daun. 

 

 

3.5.10.1.3 Diameter Batang 

 

 

Perhitungan diameter batang dilakukan 2 minggu setelah pindah tanam. Diameter 

batang diukur menggunakan jangka sorong (Gambar 9). Pada tanaman hasil stek 

diameter batang dihitung pada cabang baru yang tumbuh. Sedangkan untuk 

tanaman in vitro dihitung pada batang utamanya 
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Gambar 9. Pengukuran diameter batang. 

 

 

3.5.10.2 Variabel Produksi 

 

 

3.5.10.2.1 Diameter Ubi 

 

 

Pengukuran diameter ubi dilakukan dengan mengukur diameter tengah ubi 

menggunakan jangka sorong. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 1 kali yaitu 

pada saat 24 mst dengan menggunakan satuan cm. 

 

 

3.5.10.2.2 Jumlah  Ubi 

 

 

Pengukuran ini dilakukan dengan meghitung banyaknya akar yang telah menjadi 

ubi. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 1 kali yaitu pada 24 mst dengan satuan 

cm. 

 

 

3.5.10.2.3 Bobot  Ubi 

 

 

Pengukuran bobot segar ubi dilakukan dengan memisahkan semua akar yang telah 

menjadi ubi dari batang dan organ-organ lainnya, kemudian semua ubi pada setiap 

tanaman dutimbang dengan satuan gram pengukuran ini dilakukan sebanyak 1kali 

yaitu pada 24 mst. 
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3.5.10.2.4 Panjang Ubi 

 

 

Pengukuran panjang ubi dilakukan dengan cara mengukur ubi dari pangkal hingga 

ujung ubi terpanjang menggunakan alat meteran. Pengukuran dilakukan sebanyak 

1 kali yaitu pada 24 mst dengan satuan cm. 

 

 

3.5.10.2.5 Kadar Pati 

 

 

Pengukuran kadar pati dilakukan dengan mengambil sampel ubi segar sebanyak 

5kg yang diambil dari 3 sampel tanaman pada masing-masing perlakuan dan pada 

masing-masing ulangan (Gambar 10). Kemudian ubi tersebut dibersihkan dari sisa 

tanah atau kotoran yang menempel, lalu ubi dipotong menjadi beberapa bagian 

kecil dan dimasukkan ke dalam kantong. Metode yang digunakan dalam 

pengukuran kadar pati yaitu specific gravity yaitu pengukuran berdasarkan 

perbedaan massa ubi kayu di udara dan di dalam air, yang dimana pengkuran 

kadar pati ini dibantu oleh pihak PT GGP. Pengukuran kadar pati dilakukan 

dengan cara memasukkan potongan ubi kedalam keranjang hingga mencapai 5kg 

kemudian penimbangan udara dilakukan. Selanjutnya penimbangan di dalam air 

dan angka pengukur yang ada pada alat disesuaikan. Angka yang muncul pada 

alat pengukur merupakan kadar pati pada ubi. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 

1 kali yaitu pada 24 mst. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 10. Sampel ubi kayu untuk pengukuran kadar pati. 
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3.5.10.2.6 Indeks Panen 

 

 

Indeks panen dilakukan dengan cara menghitung semua variabel produksi mulai 

dari diameter penyebaran ubi, bobot ubi 3 tanaman dan 10 tanaman, serta bobot 3 

berangkasan segar. Indeks panen dilakukan satu kali pada saat tanaman ubi kayu 

berumur 24 mst. 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga klon ubi kayu yang diuji menunjukkan 

performa pertumbuhan dan produksi yang relatif serupa ketika dibudidayakan 

pada lingkungan yang seragam. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman hasil kultur 

in vitro yang telah melewati proses aklimatisasi dengan baik memiliki 

kemampuan adaptasi dan kinerja fisiologis yang sebanding dengan tanaman hasil 

stek konvensional. Metode pembiakan, baik melalui stek maupun kultur in vitro, 

tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap seluruh parameter 

pertumbuhan dan produksi. Namun secara deskriptif, tanaman hasil stek 

menunjukkan bobot dan jumlah ubi yang sedikit lebih tinggi, sedangkan tanaman 

dari kultur in vitro cenderung memiliki kadar pati dan tinggi tanaman yang lebih 

besar. Dengan demikian, kedua metode perbanyakan tersebut sama-sama mampu 

menghasilkan tanaman ubi kayu dengan performa yang setara di lapang. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penggunaan metode kultur in 

vitro dapat dipertimbangkan sebagai alternatif perbanyakan bibit ubi kayu, 

khususnya dalam skala besar, karena mampu menghasilkan bibit yang seragam 

dan memiliki performa yang setara dengan stek konvensional asalkan didukung 

oleh proses aklimatisasi yang optimal. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 

menguji performa kedua metode perbanyakan tersebut pada kondisi lingkungan 

yang lebih beragam, seperti tanah marginal atau lahan dengan



 

tingkat stres abiotik yang tinggi, guna mengetahui potensi adaptasi yang lebih 

luas. Disamping itu, juga disarankan untuk mengamati pertumbuhan dan produksi 

tanaman ubi kayu hasil kultur in vitro ini pada generasi kedua(G2). 
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